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Bab 1

FENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fambangunan bubum adalah neruansakan salabh =3

pemancuran nazional. Fembarguonan tubkom telah ms

sistem bukum  dan oreodubl  Fukum  vang  mengayomi oarn

meEmber iy an landasarn hubkum bBagyr Feglatan maszvarakat dan

oDemipangean, Maessdaran botoan oo 3eg mabin Mt L

]

|

Mg

; dam

it
0T

makin  iajunvya pembangunan agatah msnuntut  terbentuknve

gsizbam nukum nasizral dan o-ocdul bukoam ovang mendubeng dan

bersumbzs pada Fancasila dan Undano-Undang Dasar 1345

D 124%)Y., zebingoa pesbangunarn 31 birdang Bk am,
peninabkstan aparat peErnsdab Rubum v arg tonsisten.

berlualitas dan berbtangsuny | awak.

Dalam ranaka menetapram sizten hubwn oasll

berswmbsr  pada Fancagsile dar WD 1243, maba o

31 1gano bukum diarabkan wir B e Ghazile
pEnagak  hobum vang bersih, Berwibawa, penuh
et a zadar  dan taat Pk o sehindaas terao:

‘ada hab Lhatava digadarl pels fbabes 5902l

A

=T aparat

cemgabid Lan

=l zEsiya bn

vaneg bEcrrubunoan dendan O] s sanasan tudas apsrat oenagalk

bpbkuam dan beadilan btersebah bhail ahas haraknya

szrgantung




.

manusianva. Cepat atau lambat proses peradilan tergantung
aparat vang terlibat dalam proses penvelesailan perbtara
tersebut. Calam kaitan iri1 telash ditegastan dalam
betetanan MFR Mo, I1 tahun 1377 Bab IV hkutir 13 vang
berbun«i

Fembangunan  hukum vang mepujun terbentubknvya sistem
Hubum Masipnal vang bersumber pada Famcasila dan UUD
17343 masih mengbadapi herbacgail macam tantangan vang
tercermin dalam peraturan  perundang-undangan vang
berlaku.,

Dalam Fonjelacan Umun UUD 173T diteqgaskan oulia bkahwa

P

negara Indonesia adalan f»egara huwbum.  bBukan negara
belbuasaan., 0leh sebab ittu sebagal =suaktu negara vanc
berdacsar bpada hubum maka peradilan merupakran salah satu
alat untubk menvyelezaikan masalah hubum vang timbul  dalam
masvarakat.

KFedudukan suatu engara hukum  akan diuvkur dengan
bagaimana  hubum diperluaisn dean digatubl. Apalkah telahb
terlihat adanvyzx kepatubam bholum serta biap—tian proses
penvelsesalran perrara tidal mEmEr Jukam war Lo terlalu
beriarut-larut. Berkaitan dazngan hil bersehob, fLenta aban
diterima talauw dikataltan batwa dalam ranata meninabkattan
penyelesalan proses poerb ara, hail perlara pidana maupun
peErktara perdata teraanturnn profesionalisme aparat penegal

hukum serta pihak-pihak vang hsresengkeha.
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Se i Ak bemardekaan FRapooabklit Indons

peradilan  dan pengadilan zslalu menjadi swate Ral wang

pentino misalnva putusarn pengadiizn YaNQ  LONLSGy e 214l
vang diterbitkan oleh eengadilsi~c, Selain fho =1 at

diisubarn pula  terntang aatia peradilan dan geEndahbicaan

oy
[l
I

olebh pencari beadlilan, abibat fLidal puaasny

pihat,

=

1t
17

Sehubungan  dengan hal ok bt dL o oatas,  maka  cang

i

meniadl permasalahan di bidang oceradilan di Indorssia
vang hingga dewasa ini tetag abktual oantul diketenzzahian
adalah menvangkut tenvataan Lahwa asas peradilan ce2pat.
sederhana dan biava ringan vang dianut di Indonesia masih
belum dapat memernuhi harapan masvaratat. sebagai bsrtenao
tarakhir untulk menegakkan  ka2adilan.  Walavpan t=lah
dinvatakan dalam Fentelsazan Umor Undaro-Undang NN, is
Labwin L1270 tzntang behenroan-tostonbyan Eobob kakuazaan
Fehabkaiman butir @ babwwa @
Feradilan dilabtuban  zsederhana, capalb  odan Rrava
3rinaan  tetap haru: dipecerc teguh  vang tercs
dalam Undang-Undarag btentang Hobom Scara Frdana Jdar
Hultum Arara Ferdats: vang memuat  persturan—nDerataran
tentang pemerikssan dan perbaktian vang rauh lehih
sederhana.
EBerkaitan ketentuan di atags bansil (1338 Lt
menvatakan bahwa @
Feradilan harus mamenuh: harapan dari para penTarl
Feadilan vano selalu  menarendal )l peradilan - ang
cepat, tenst, 231l dan kBiava AT A, Tt

diperlatukan acara vang berbslit-belit vang Ccapat
menyebhabt an primses zannal baesbahoen-baben,
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Terfalak cada porneatbtaan tforssouet, makz cemgliz
melaboban pernelitian, urmboak  malikgb anab am datam
Fenvatazn azazs Feradilarm cepat. sederhana o=zn biava

ringan suadab dilakganakan di Fengadilan Mage-i Makale.

1.2 Rumusan Masalah
Memperhatikan luasnvya ruang lirgbup masalah hubum

acara pidana khususnva pelaksanaan atas Feradilanm cepat.

sederhana dan biava Fingan., mat a oerla adariva
permasalatan ook ob urm bt dijadivan Torotan utama
penyusupan  skripsi  ini. Adzxourn mazalabh vang hendal

dibahas aban dirvmuskan dalam berntubk pernvataan sebagal

berikut

ae

1Y Sezi1auh manakah pelakzanzan asas peradilan cepat.

QEr1

T

sederhana dan  bilava  rincan di Fernasdilian N
Mabkale™

(2) Faktor apakah vang menjadi tendala hagl Fengadilan
untud mewuwiudkan asas peradilam cecat, zsedsrhama  dan

birarva ringan di Fengadilan Megeri Makale”

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Secarar umum  tujuan peneslibtian dalam  peambahasan

skripsi ini adalah untuk mengdapatt an Gambaran v arg

rasional Eenmbtang bagalimaria Aampak ol aksanaan ATazs




coradilan cepat, Zederhana dan byl s

viman toerhadan

DEmDar C A hiidang holoe sehagal calah Zatu arah

pembanauan nasiconal janaka paniano  tahap fedua. Mamun

secara bhusves dapat dirmemasl an 2ehagal berifbot s

-

. Tutuan e llt1an

1 Unbulk mengetbtabual pelabkzansan asas peradilan cepat

spderhana dan bilave rimQan di Femngadilan Neneri

Mab ale,

(2 Unitak menge tahul Fal-hal ¥ Ane menghambat

pErwuIadan pelaksanaan asas  peradilan cepat,
ederhana dan hiava ringan di Fenoadilan Negeri

=

Mabale dan ontubk menostabul upaya  penangoulangan

tendala  vann  dihadapi dalam  npelabsanaan A4TAS
oeradilan cepat. sederhana dan biava ringan.

b. Fegunaan Fenelilian
(13 Darpabt gdijadil an sebagai bahan masuban }epada pibak
vang alan melakuban penelitian tentang pelakzsanaan
azaz peradilan cepat. sederhana dan biava ringan

dalam ruang vang lebih luas.

[

Dapat dijadiban  habhan peebimbangan baoi aparat
peeneEn ok Bk oon dalam melabcsanal.an asas neradilan

caepat, sederhana Jan hiavs v ingan.,




1.4 Metode Penelitian
Untuk  mengumpulkan data vang digerlubtan sehubuncgan
gengan penvusunan karva ilmiah dimerluian teknit
pengumpulan data vang baik dan tepat. Dalam kaitam  ind
pariulis menaadakam penelitian @
a)l Fenelitian Fustakas
Fenelitian ini merupakan zalah saty teknik pengumpulan
data ountuk dijadikan landassn tecritis d=sngan cara
mambaca hubku-—buku ilmiah, peraturan—-peraturan
perundang=-undangan. artirel-artilkel vang ada

hubungannva dengan materi skripsi vang akan dikaji.

(1)

BY =a2anelitian Lapangan
Fenglitian lapangan adalah kezlanmjutarn  bumpulan  data

gecara evpolris yang dilakukan guna meng=stabui  dan

H

melihat sec: 2 jelas kenvatazsn dalam praktek., Untul
mengapatkan date lapancan atau data primer ditempub
tebknik sebagal kerike -
1. Observasi
ODhsaervasi dilakuvan zacar: langsun?  pada lokasi
penelitizn dengsn cara mengamaty prosss peneEribsaan
perkara pidana di Fengadilan Megeri Mabale.
-« Wawarncara

Wawarncara Lol dilakuban dalam hasbok fanva  jawab

qa
Fa

derngan aparat perneoat Rudoum ditetapkan

sebagal Responden.




C)

FReeponden abkan diambil dari pihak anarat onenegak
ukuwm sebagai beribut -

Venol i

F

in

fan zehanvak 3 orang
Kelakeaan sebanvak 3 orang
Fennadilan zebanvak % orang
Fecari bkeadilan sebanyal S orang
Fengacara/Fenasihat bukum sebanvak 5 orang
Jumlah resenonden gelurohnva adalah 9% oraeng
. Annket

Fengedaran ancket hepada sepuluh orang. Fesponden

ini adalah merupaban samnel vann ditetapkan secara

o

cak auna menae tahol seianthmana tentang
pelakeanaan asas peradilan cepat, <sederhara dan
biava rirnoan.

Arnalisis Data

Data vyang terkumpul sglaniutnva diamalisise <cecara

Yualitatif doennan cara  mombandingban  Jawaban  para

responden Femudian dijadiban dasar  wntul menar ik

kesimpulan dan memberi saran vang dionogap bermanfaat,




BAR 2

TINIALLL FPUSTAKA

2.1 Pengertian Agas Cepat, Sederhana dan Biava Ringan

Sehagaimana diketahul babwa dennan diuvndangkannva
Undarng-Undango MNo. 8 tabun 1981, valkni kKilab Undang-Undang
Hukum  Acara Pidamna (EUHAFY, di dalamnyva dikenal asas
peradilan cepat. sederhana dan biava rinaoan.

dese  peradilan cepat sebenarnva cudash diktenal di
galam  hokum acara pidana vano lama cenerti vang diatur
dalam Fasal 71 HIR, vang menegaskan  babwa jika bhulp
magistraat (magistraat pembantul menahan  orandg, maka
dalbas  wabktue sabu kali 24 jam  harus  melapor kepada
macictrat (Jaksad. Fenegasan di dalam HIR tersehbot mirin
doennan  vang  diatur dalam YUMAFR vann menohandalk i bahwa
pernvidilk diharuelan menvampaikan setiap  oerbara pldana

yanl dinroses hepada penunbtut amoe dalam walb b osatu ralil

Z4 ram.

feas peradilan cepat., sederhana dan tiava ringan
telah diatur secara teagas dalam Fasal 4 avat (2) Undang-—
undanag Moo 14 tahan 1970 tentang Fokok-pokok Kebloaasaan
Pehabkiman vang berbunvyd meradilan ditakokan dengan cepat,

csederhana an blava rinocan.




Apabila  diperhatikban cecara gselsama keltentuan  vang
atla  di  dalam Undang-Undanyg Momor 14 Tahun 1970, dapat
disimpulkan bahwa makna vang terkandung di  dalamnya
adalah menghendal | agar peradilan harus memenuhi o harapan
para pencari beadilan yvanag selalu menghondat peradilan
vang cepat, tepal adil dan bhrava rinoan.

Fernyabaran Facsal Se Undano-undana Mo. 14 tabun 1970
dapabt ditenutan dalanm herbagal Facal FIHAF vaknlr @0 Fasal
2 oavat (4), Fasal IW% avalb 14), Fagal I6 avat (4)Y, Fasal
27 avat (41 dan Fazsal 08 avat (4). Fasal—-pazal teraebut
uimunny e memttat ketentuan bahwea Jila telah lewat walktu
penahanan maka cenyidib . penuntout umuam dan hakim harus
mengeluarkan  tersanoba atau tordabwa dard fahaman  demi
hubum,. Hal inilabh vang sendorong para aenyidik, penuntut
wmum o o hakim antul menerankan asas  peradilan cepat,
sedaerhana dan biava ringan.

D1 ddalam  Fasal Lo

e

vat (1) FUMHAR ditegaskan.
penvelldilt  vang menerima laporan ataw penoadouan tentang
ferjadinva  suaty Cindal pidamna vanog patut  diduna  atau
dicangta merupalkan tindabk pldana wajlilb ssgers melakuban
Lind.ian penvelidikan pada  tempab terjadinya rimdal.
pidarna  terssbut. Dalam kaltarn ani perdo ditelahul  bahwa

apablila penvelidiban ol atag berhazi]l menangkan pelakunya
q - r ’
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maka pelaku tersebut bslum  dapat dikatakan

tabhanan ataw tersangka, karenz hal demikian dilindungi

3
iﬂ

aTas praduwga tak hersalah. Asas  inl  diatur dalam

Ferielasan umum butir To WHHAP (Andi Hamzabh 1985 2 2241
Setiap oramag vano disarnoka. di tanokap. ditarman.
dituntut ataw dibadapkan di muka peradilan waiib
dismogac tidak bersalasim zambal  adanva putusan
pengadilan v Aang mary atakan kesalabannya dan
memperaleh Fekuatan hubum vara tetag.

lam F

1]
a
1]
ot
'.b
i
"
3

Mamparhatikban ketentuan »zmg ada di d

il

uamum  butir  Ic KUHAF dapat dizimpulbas bahwas  sesecreng
vang diduga telah melakubkan perbuatan pidana wajib
dibtatakan tidabk bersalah walavoun ia  sudabh  ditahar,
ditunptut dan diperiksa dalam persidangan pangadilan
sgpanjang sebelum ada keputusan habkim  vang menvatakan

secara tegas kesalabannva.

il

1]

an z2odzrhana dalam WUMHSE

idr
O

il

p

Selanjutnya asas por

tidak berarti pelimpatian perkara dard oihial penyidih

5

bepada penuntoab omum, magpoen conuan ol emoam be penoadilan

"W

diperlubkan acara bhuzws selaindkan berkas perlkara
harnya diserabkan sesual  donnan prosedoar wang Brasa
dilalukan dalam pengatwar perlara  pldarna,.  Fengertian

Biava ringan sehenarnya  Hidak  dibtesmuban dalam  EUHAF

sebab azas tersebut  harnvs bherlkisar pada proses

peradilan perkara perdabta +ang bertuiwn pada Biava-biava
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perkara  aleh para pihak. Biava ringan mengandunn  makna
aonar  pihak-pitak yvang dilanaomar haknva oleh orann laln
sedanakan mereka tidak zannouvp memblaval perbaranva, maka
dengan adanya asas Drlava rincan Lnt cudah dimuanogb inkan
Biliava vang serendab-rendahnya agar masvarakat feci) MAampu
memikul  biava dalam tuntutan habova kepada pihal vang
merugihannya.

Makna vang terkandung dalam Fasal 4 avatbt (2} Undang-
wodano  No. 14 tahun 1970, adalah menghendaki supava
paradilan Frarug memenuhl harapan para  pencard keadilan
vang cselalu menghendal il adanya peradilan yvang  cepat,
tepat adil dan bhiava vingan., Femeribsaan vann  berhelit-—
belit vang dapat menvebaliban proses pemerilhsaan  perkara
Sanpal hertahun—tabun, kahl. an Fadana~kadandg harus
dilamintlan  olebh para ahli warls pencari  fkteadilan  Jjibka
perkara 1k tercolong perdata.

Fencantuman peradilan  cepat 21 dalam  MIHAF culkuap
hamyat yvang  diwwiucdkan  denoan tsebilah segera. Agas

peEradilan  cepat, ©

slgrhana dan blava ringan vano  dianut
dalam KUHAF sebenarnva tidak lain penjaharan Undang-
undanag Nomor 14 tahun 1970,

Herkaltban demnoan  uraian di atas., mal o rerty

ditet bl asac—-asas penting vang terdapat dalam  Kitab




Yot
t.J

Ungamo-—-uncdann Hakum Acara Fidana., sener bl aas  praguoa
tak herealab, asas oportunites, pemeribcaan terbuba untub
LLimum, peradilan dilakuwban olsh halkim barena  Jjabatannva
dan tetap, azas akusator dan inkisibor.,

fisas pradugs talk bersalah telah ditegaskan dalam Ud

Mo. 14 bahun 1970,
Datam hubumoan ini Andi Hamzat (1997 1 4) menvatakan

Dahwa:

Hat 1m dapat memperbenank an terdabkwa unbuk
Fepentingan nemeriksaan memberiean beterangan

tartang pembukbian hatwa ia tidar berealah melakukan
tindat pidana.

Herbkaitan dengan pendapath fAngd i [Hamzah,
M. Frodiohamidioio (1986 @ 113) menvatalan bahwa:

Feas praduga tak hersalah artinve., setiap orang vang
disancka, ditangkap, ditahan dan dituntut atau
dihadapkan dimuka sidang pengadilan, walib dianggap
tidalk bersalah sampal adanva nputusan pengadilan yvang
menyatakan Fesalahannya dan telah memperoloh
b.elustan hukwm tetap,

Selaln asas praduna tak herealash var g ditenal dalam
FLHAF Juga dikenzl asas oanortunitas vana diberilkan
bepada jaksa sehagai penuntut umum. Asas oportunitas ind
dapat dilihat dalam Fasal 1 butir a, dan butir b, Serta
Fasal L27  FUHAF. Atas dasar  ini maka  penuntut  wnom
memilih Fak monopoll sebagal venuntut ertinva tiada badan

latrr  wan, boleh awetakabk Ao penuanioaban bt s brirdtabk wa

selarn cenuntul winn.




Seldrniutnva Andi  Zaimal Abkidin Farigd (1=21
menvatakan bahwa asas oportunitas adalah

Azas hukum vamg mamberikan wiswenang kbeoadas  cenuntuot
wmum untuk mepuntut atauw tidak menuntut denaosan  atauw
tanpa svyaralb seseorang atau korpcorasi -ang  telah
mewuludbtan delidy demi tepentinaan umuom.

Serzlan  dengan pendacat Andi Zainal Abidin Farid,
Fazal Iz undano-Undana No., § tabun 1551 tentana

tejaksanazn  dengan tegas dinvatakan halwa, Jaksa  Agung

&

daszt menvampinatkan suatu perkara berdasarkan kepsntingan
Lmum ,

Menurut hemat penulis bahwa Fazal TZ2¢. Undans-Undang
Mo, S tabhup 1991 adalah zsustu Fketentuan vyang memberi
jaminan bagi penuntut umam untuk  berkesimpulan  babwa
perbuatan  tersebut adalat menvanokut bkepentlinoan  umum,
Nleh sehab itue demi kspentingan umum maba s=esecrzng vang
telah melatukan tindak pigama dapat tidabk dituntut oleh
penunbut wmum barera bopontingan umuam,

Bertaitan ‘tetentuan diatas Andi Hamzabt 1557
hZmanvatakan bahws

Satu  hal lagi vang perlu dijglaskan ialab aga  vang

dimakzsud "demi kepentingan umum" dalam penceponeran
perkata ity Fedeman Felaksanaan  FUHAGF member i

penjielasan sebaoai berilut:

tenaae  Dengan demikian kriteria., demi Fkepenbtingan
vwmum dalam penerapan asas cportunitas di negara kLita
adalabh  didasartan unbuk  bkepsetbtingan ;asgzea dan

masvararkat bukan untut tepentingan praibadi.




Sehubrungan  pendapat A. Hamzah, Supomo (1991 4 1379

menyaltakan bahwas

Baik di negeri Belanda masupun di Hindia Belanda
berlaku vang digebut asas oportunitas dalam
tuntuktan  pidana  itw artinva. badan  peountut  umum
WEWEM AN tidak melatukan sualu penuntutan, Jitalauw
adany a fturntu ban ituw  diancgap ridak  oportunitas,
tidak ouna kepentinoan masyaralkat

Sebhanai hagian el akearnaan netradilan cepat,
sederhana  dan biave rinogan dalem proses pertara pidoana
adalah pemerilsaan penocadillan varna berbaba otk umom,
Femerilsaan penogadilan dalam hal ini  adalah tergolong

rula dalam pemeriksaan pendahuluan, nenyidibkan dan

praperadilan vang  tidak terbubka  untuk  umum., Untuk

b

dapat Jilihat lLetentuan Fasal 137 avat (3 KUHAR  vang
trear by 1 s

Untuk  keperluan  pemeritcsaan habim, ketua sidapg
membuka  sidanog dan menvatalban terbuka  untuk umum
becuall  dalam  perkara mengenal  kacoasilaan atan
Larena terdabwanva analt-anal,
Meraent rennl e, MANT  mEn iacl macalah terhedap
I-\ r
perngecualian di atas  adalah  tidal memasublkannva  khe-—
beoualian Yaln vatbtil  adanva Eivrdat oirdang v anQg
berhubungan  denoan vahasia militer ataw vang menvanokut

ik o n=betertiban uamom.
Apahila dalam nraktel, bernvatrs majslic Foak 1m
mernvatakan sidano Yertutuop antal veorn, zehuboncan denoan
remeriksaan menvanohboab rabasia militer alao wuntuk masalah
vang  beribaitan  decoan bepentinagoan  wumuam maba tindakan

ma jwal e dalam  Hhat o ipd tidak kelore ephab Fasal 7 i




Bl L tahan La7n0 bicabk menyehnt socara limztarif
pengectal tan cepertl vang dimaksud kUHAR,
Menuruat  ponwlis, maielis hakim dapat menetapkan

apakah suatu sigang dinvatalkan celuruhnya atau

sgehagiannya tertutup untuk umam vang artinva persidangan

dilabvulan dibelakano pintu  tertutun, Hal im dapat
melakukan  hal ini  berdaczartan jJahatannya  ataa atas

permintaan penuntel omom abtau terdatwa., Salbel oun dapat
pula mennajukan  nermohonan amar c<idar:  tertuituo antuk

umem  denasn alasan demi nama bhaillk  Foluaroanva seperti
Malnva dalam basus pemercosaan, sabksi bovrhan bolieh mohon
anar sidapn tertutup sehuburoan denaan pemberian
Lecalsiannya.

Walanpun a idann dinvatakban Lesviotoan unboak umuan,
rémuLi Feputusa maislis babim harus Jamvatalan daltan
sitdang  vano terbuba uaphbual o wman, Fasal 18 danm Fasal 1?3
FUHRFE  secars tegas menvatalan hahwa semaa outusan hanva
csah dan mempunval Fekuatan hoakun apabila divcapkan dalam
sidang vann terbula unbak wnum,

fisas  lain  vang berkaitan dennan  acas  peradilan
cepat, sederhana dan hiava rinoan adalah neracdilan
dilabuban oleh hakim barena  jahatamya. Hal ind berarti
batwra porngambillen Fenutusan tentann salab atan taidalnya

terdabwa dilarukan oleh hakim  barena jJabatannova  yvanng




tetap. Hal ini ditegaskan dalam FPasal =L 00 Mo, L& 13570,
Bahwa untulk jahatan hakim ini diangkat bakim-hakim vang
tetap oleh Fepala Negara.

Dalam pelaksanaan peradilan  cepat. perly pula
diperhatikan habk~-hal terdalwa yvano harus mendapat bantuan
hubum. Hal ini telah menjiadi ketentuan vang universal  di
negara-negara demokrasi dan beradab seperti Indonesia.

Fasal &% sampail 74 VUHAF  diatur  tentang  bantuan
hukum  vang mana tersanglba/terdabwa mendapet Febeososan—
behehasan yvanno =::gat luas yakni

1. Banmtuan hukum dapat diberilkan sejak saat

tersangbta ditangkan akauy ditahan.

2. Baptuan hubkum dapat diberilan cada semua tinaolkat
peEmeriksaan.,

. Menasehat Bk em gdapat menohubhungi
terzanagka/terdatwa parda semua tingkatl pemoriksaan
pada setiap waktu.,

4., Fembicaraan antara penasihat hukum dan tersangka
tidal didengar oleh penyidibt dan penuntut  umum
becuali pads delik  vang menvanghkut Leamanan
OECAFE.

S. Turuman  herita acara diheriban bernada tercanghka
atawn penazihat bhodkum guna bepentingan cembelaan.,

& Fernasibhat  huaboe herhal, mencilrim dan menerima

surat darid terzanglasterdatwa.
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501 mamvatatan batwa

zetiap go2ripde sgiarabk dengan zizhtaes polibibpes
tercsendiri, telah baryat mamberib an D=

atas mazalazah ini. Ferzealaﬁn'e hertambah

apablla Fita melitat da zudut Skpromi. diset

cleh  bkemisbkipan - ang merembes lvas, tingltat

huruf ©AanQ timooi dar.  teadasn bessbkztan

buruk .

¥ehobasan memberi dam mendacabbkan banmtoan

menuniuk kan bahwa denagan labirnya KUHARF telah dianut asas

akutzator Hal ini berarti, pomerilzzan pondab_otloan atan
pemerlbk s aan di sldang r=2rosdilan telahb mernyatakan
bzrzanaba ataun berdabuwas zzhagal suhyek pasmes-ivzzan dan
bubk an obvet penahanan.

Mak=sud asas pe-aldilam sghagalmana kamul akan
suditna Mertoctusung (1953 : 74-73) ezhagsl berilbut:

rang  dimaksud dengans asas sadarbarma, adalakh aczara

vang delas. mudah dapahanl dan tidad berbelit-belit

mak 1M ==dik it dan sederhian gy Formzlitazs-formalitas

CAnD diwsiiblamn stau dipecrliuban dalam beracara J1

muk s pengadilan makin bail .

Denaan demiblaln v an0 Jlmakzud 2 AT g ab =aman
asazs peradilan vana =Zedorbana, dalam fvibom asars oglidana
adalan menvanalut tats cars aparat perneoal bolb un  Taooorn

gibalk hkersacora anbul o oomsapa oy a0 Do o G S o

dalam cerlfb s aan zer b Lo 1 by & tewrgamal ot




dalam memberikan jawaban yvang benar dalam art: beterangan

yvang diberikan tidak berhelit-belit dan mudah dipahami.

Dalam hal ini tidat hanva menvangkut masalah
pemerikcsaan tersanghka/terdakwa melairnkan penvelesaian
berita ACAra zampai dengan pencnda tanganan dan

pelakeanaan ebteekucl harue cederhana oeronganannya.

Dalam kenyataan terhadap pemeribeaan pEricara pidana
sering tertunda Larena mEnyarnhut adanya hazil
pemeriksaan  pendahuluan bertentangan  denogan  leterangan
tersangka/terdakwa dalam persidangan di pengadilan, Hal
ini terjadi dalam proses perbtara pidana, seperti pada
tinghat pemzribtcaan penvidiban, tercangha mengakui
cxlragal palaku Lindalk pildana vang disangbatan Yesadanva,
tetapl sampal pada pemeribeaan di persidannan, teprzangta
menyanakali  koteranoan vang diberiban dalan  nemerilsaan
Linghat ponviditan denoan bermacam alasan.

Hal  sepsrti  inilah var - merupakan k.o lala dalam
rangka npelaksanaan asas peradilan cepat damn sederhana
sebagaimana vang dikehendaki oleh Surat Edaran Mahbkamah
Acung Moo & tahun 1552 tentang Fenvelesaian  Ferkara di
Fencadilan Tinggil dan Fengadilan Megeri, vano ssnghendali
agar <setian perbara baibk perbara pidana maopan rerkara
rerdata harwe diselezailan/dipuatus dalem tono: snoc waktu
paling  lama & bulan. Jita hal w0l tidal terlalsana moka

pengadilan vang boercangbuten harus meshoat dan melanorkan




1e

bendala atas penvelecaitan nperbara dimaksud ke Mahbamah

AQUMC .

2.2 Unaya Hukum Dalam Perkara Pidana

FUHAF  menaenal dua macam upava hulam, Upay s hobwn
Lersebut  adalabl upaya bokom biasa yvang diatur dalan  BHab
XVIT1 dan upava hukum Juar biasus vang biatur bab  XVITT,
Upava hukum kiasa terdiri abtas dua bacian vakni  bagian
Fesatyw tentang pemeribesaan banding dan vang |ledua adalabh

e il oaan binokab kasasi,

Sehubumngan  dencgan Bal ber zebuabt di ataw,  maka  jika

ditelaah Fasal avat (1Y KFUHAF  kemudian  dibubunalan

denqan Fasal &7 FUHAR, maka  dapat ditaril  lesimpulan
WPy p TP SERMILLL pultusan timgkat narigadi I an per tama

fFengadilan Megeri) dapat dimohonkan pemeriksaan  banding
b& Fenoadilanm Tingoi olenh terdalwa ataw  yang Lhusus
dikuaszakan  unbtuk Lo atau penental amum denoan beberapa

penaecusal ian.

Setaniutnya vang  merupakan pengocual Lan untuk
mfienca 1t an permobonan PEsme i) s aan tingtat banding

sehanaimana diteqasban dalam Fasal &7 KLUHAFY adalahs:
1. Futusan bebas (vriyspraal ).
~y

2. lepas dari eenala tuntatan huboam vano menyvanohkut

kurang tepatnya penerapan huboam,
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. Putugan pengadilan dalam acara cepat.

Femgecualian  pada bubtir 1 dan 2 tidak ada macsalah
Larena menurut L) Mo, 1 Drt tahun 1951 bahwa putusan
bebas tidal boleb ditanding, Persoalan yvang moancul adalah
peEngesualian terhadap putusan lepas dari seqala tuntutan
hukbum, barena ada rketerangan tambaban bahwa putusan lepas
dari segala  tuntutan b om vano badal bholeh dibanding
adalab vano masalah Lurang btepatnva penerapan bo'uam. Jadi
Fetelirvan  halkim  dalam menesrapkan bubum  dalam putusan
bebas dari =enala  tuntutan bukum  Justru tidak boleh
dibanding.

Masalah ini perlu pula dibubunglban dengan betentuan
tentang  pengaluan  pemerilcaan kasasi. Dalam Fasal 244
FLIGRE dikatalan hahwa terbadap pubosan Gt Ay a pidana
varng  direriban bepada tingb et teralbae olohl pengadtilan
lain Selaln daripada  Mahkonabh Soune terdakuwa atan

penantut VML dapat mengajiulan permintaan pemeriliksaan

basas) repagda Mablamabh fAgung kecuall terhadan putusan
bebhas.
Hal Tnilah asuatu kelaiman dalam proses  percara

pidana  vano mana ada putusan vano tidak diperkenankan

urtual bandino berlani tlamalt drmintathb an bV asasa, mak. a
dengan  sendirinsysa Falaw  demillianm halnva terlibhatlahb

perbedaan antara KUHAF deonran peraturan yvano lama,




Sehubunagan hal  Jdi atas Andi Hamzah o f

0
)
i
I
B
Bl

meryatakan hahwas

Atas  cemua pubtusan pengadilan bingkat pertama  vang

tidak merupal an pembebasan dari tuduhan, dapat
dimintabbkan handing o let pihak=pihak ¥ Aang
bersangkutan Lecual il apabila Undang-Undang

menentukan lain,

Femeriksasan padsa tingkat banding  adalah  merupakan
suatu penilaian baru judicium novum, Dalam hal ini  dapat
diaiubkan  salei-saketr Dbaru, saksil ahli atau  surak-sprat
barw. FUHAF pada -wrinslpnya tidal meloararng Farena zudah
ditegaskan dalam Fasal 7782 VUIHAP cehacal herihob:

cendiri kelorangan Lerdalbwa atan sakel abau peruntuotb
umum  Jdengan menjelaskean secara singkat dalam curat
pangaitan kepada wmereka tentano apa  vang  ingin
diketahuinva.

diva dipandang  perlu penogadilan tinggli  mendengar

Walaupun demikian dapat ditatakan hahwa acara ada
pemer lheasn pertama telap menjadi  dacsar pemer iy saan

banding beonal b kalan ada peonyimpanoarn-peny imnanoan dan
Felbecnalian.

Ferlo ditetahuetl adalah pihalk vang berhal menvatakan
bandaing  vailtu terdalbwa  sendiri atau  kFuasanva, atau
penuntut wonm. Fessnpatan ini diatuwr dalam Fasal 237 avyat

1 dan 2 EUHAFR Lahwa walktu untul menvatakan banding adalah

—

7 oharil setolah outusan dijatoehban ataw  setelo putuzan

drberitatulan  bkoepadsa  terdabwa vang tidak hadir, Jika




wal iy tersehbut telah lewabt tampa drajukban banding oleh
Y Ero herzanglubtarn  maba terdakbwa ataun Luazsanva serta
penuntut umum  diangaap telah mengima puatusan, dan
selanjutnya Fanitera membuat akbta mengenal hal 1tu  =erta
meleblbatkan akta tersebut pada berlras perkara.

Berhubung  dengan  tidak diperkenantannva banding
terhadap putusan bebao, malka perlu diperhatiban  adanva
istilah bebas murni dan bebas tidad murni dan lepas  dard

cseqala tuntutan bhubkum,. letilabh-1stbtilab inl sangat penting

Farena telah bertembanag =uatbu varisprudensi v ang
mengatakan batiwa  putusan bebas  murnid Lidak danat
dibandd ing sedangkan vang  hebas  btidak murm g dapat

dibandinag. Menjiadi pertanvaan adalah apalkah vang dimalksud
denqgan bhehas bidak murni . Suatiy pembebasan tidak  murni
1alah swatu putusan W aM o) boiry 1 i hebas  vreljenraak,
betapl seharvsnya merupaban lepas dart tuntuban hoboam,
Berklartan  dencan uraztan di atas., Soedirdio (1931
Bl menoutip puteean Mahkamah Aouno tannogal 22 September
1G7% Moo VY r/A1l579 sebaogal beribut:
Menimhang bahwa., terlepnas dari  bkehegratan—-keberatan
jakesa  tersebut di atas, Mahbamah Adguno  berpendapat
bahwa pubtusan pembebasan dari  Fenoadilan Tinggi
tercsebut Fecls @ | e penhebhasan mur Ml melainkan
nembaehasan tidalk TR g karerna  Foenoacdilan Tinpgl
meEndasark an pultuzannyva  atas S oafsiran vanng larang

berar @ Ll Eorang tepat menoosnal v L recalahan
atau Foalpaan dzt.
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Upava hukum  kacasi bertujuan untuh menciptakan
Lesatuan penerapan hukum dengan jalan membatalkan putusan
vang bertentanaoan dengan Undang-Undang atau keliru dalam
menerapkan hubum, VUHAF tidak memerinci alacan  Fasasi
Larena dalam Fasal 257 avat (1) RUHAF dinvatakan  bahwa
nemeriktcsaan dalam binghat kasasi dilakbuban oleh Mahbamah
FCIang atas permintaan para Dihak cabagainana v AaNG
dimaksud dalam Faszal 244 dan fFragal 248 KUHAF quna
meErnentul an:

a. Apakah benar suatu aturan hubum bidal diteraphkan

atauw diterapkan tidak sebhanaimana mestinva.

. fApakah  bhemnar cara mengadili tidak dilaksanakan

menurut Fetentuan Undano-Undang.

c. Apakah  benar  penogadilan telah melaonaui batas

Few@nanganingy .

Fermohonan pemeribtcaan wingkat hasacsi sebagal  salah

satu upava hukum pada tinokal Fasasi tidalk ntlak
diterima. Futuean Fengadilan  Tingal  vang dimohonkan

pomerlibsasn kasasl  dapat csaja  ditolak  denoan alasan
beputusan bebas tidak omurni vang ditegaskan dalam  Facsal
2449 KUHAF, atau karena melewati tenguang waktu vang telah

ditetacnkan dalam Facal 245 pUHAR dan ataw epdah ada

putusan kassasl sebeluanvae mengenal perhara fterscobhul,

—a

Selain hal—-hal i1 atas  vang mErunakan alasan
Matk amah  Aoung menolall pemeriltsaon Lasasi dalam  perbara

pidana  adalah  karena pemeobon tidszk mepcsiukan memori




basasi abtau  tidak memheritahubtan alasan—alasan basasi

Lepada nanitbera, abtau pemohon bterlambhal mengaivkan memnori

kasacinva gelama 14 hari  setelay  pemohon menvataban
baszasi.

Futusan  Mahbkamah Agunn yvang menuruat hemat  penulils
sudah  tidak sesual  dengan iiwa  KUHAF  ialah putusan
vang menyataian bahwa permohonan Lasasil diajuban luangsung
b Mahkamah  Agurng tidel dapat diterima  seperil  vang
diatur dalam Futusan Mahbamah dourna tangogal 10 Mareb 1959
Mo, 2.E/Er/8%9,

Alasan penulis  tentang hal ini adalabh  menvanghkuatb
putusan lepas dari wegala tuntutan bukum yang menvangkut
bekeliruan dalam menerapkan hubum tidak dapat dibanding,
tetapli menurut Fasal 244 KUHAP semua nputusan  pengadilan

cselain Mahbamah Aoqung dapat dimintaban pemnerivcaan hasacsi

tecualli putbtnsan bebac.
Setelah dibenakaban wpaya ki biaca., mak a

selaniutnva ditemuwkatan pula upava hubum  luar hiasa.
Menurut Rab ke—-XVIII KUHAF wpaya hubkum lyar biasa terdir:
atas dua hagian vailtu bagian Fesatu menyvangkut
pemeriksaan tingkat kasasi demi kepentingarn  hukum, dan
baoian  kedua adalah peninyau bemball putusan pennadilan

vang telah meeperoleh belboatan hokum yang tebtan.,




Femerilktcaan tingkat kasa=si1 deml

menurut Fasal 259 avat (1) hahwa Jaksa Agung

Lepentingan

PNJ
LA

Mk um

dapat menga-—

jukan satu kall permohonan lasasi terhadap semua putusan
vanag telalhy mempunval  kekuaban bokun  vang  tetap dari
pengadilan  lain selain Mahkamah Acgung  deml  Fepentingan
hiuk Ln,

Selanjutnva bagian  kedua upavya bhukum  luar biasa
vaitu  peninjauan kembali putusan pengadilan yang telah
meperoleh  kekuatan hukum vang tetap. Sejalan dengan  hal

iri sebelun  berlatunya KFUHAF, belum ada

nerundang-undangan yang mencatur pelaksanaan

perattiran

peninjanan

tembali terhadap putusan-putusan pengadilan yang  telah
mempunyal kebuatan hobum vang tetan. Dalam  Undang—-undang
M. 14 tahun 1970 Fasal Z1 hanva menvebut  kemangbinan
peninjavan  kembali itu tetapi pelaksanaan sesual  dengan
Fetentuan Undang~undang. Semula dikteluarkan FPeraturan
Mahk amahbh Agurng  Kepublik Indonesia No. 1 tahun 19£9
tanqgnal 12 Juls 1946Y vanq memunokint an diajukan

permohonan peninjauan  remhall putusan

telah  mempunyal keluatan hulum tetan,

kenvataannva  peraturan tersebatbt di btunda

melalaid Surat Edaran Mahbkamah Mo, 18

Acung

-

tanggal 27 Oktoboer 1249 dengan alasan masih

ne:cad i ban

akan tetapi

tabun

vang

dalam

pemberlakuannya

1949,

diperlahan



peraturan lehih lanink micaloyva mengenal biava perkara
vang memerlul .o perssbuivan dari Menteri Feuangan.
Tertadinva kasus barta dan Senaglon vano menghebohkan
sehingga  Mahbamah Agung telah mengadakan  rapatbt  dengan
Dewan Perwakilan FRakyvat tanggal 19 November 1980 vang
hagilnya dikeluarkanlab Feraturan Mahkamab Agung MNo. L
tahun 1500 VENT) menca b Femunalk inan permohonan
pErLNd attan bemhali nerbkara perdata sedang unhuh perkara
midana diatur dalam Fasal 2 vang secara tegas menvatalkan
Mahbkamah  Aogung dapat meniniaw temhalil  soate putusan
pidana vang telah memperolien kebuatan hukum  tetap vanag

mengangung pemidanaan dendan alagan cghanal berihkut:

1, Apabila dalam putusan-putusan  vann berlainan
terdapat keadaan-keadaan vang dinvatakan terbukltbti
akan tetapi satu sama lain hertentanoan.

DL Apabiila terdapat sualu beadaan, sehingoa

menimbulkan persangkaan yvang buabt, bhahwa apadila
beadaan ito  diketahbu:r pada wakbu «<idang  masih
herlangsung  putusan vang akan  dijatuhban  akan
mengandung  npembebacan terpidana  dari tuduhan,
pelepasan  dari tuntutfan hukom atas  dasar  bahwas
perhuatar vang aban dijatuvhkan ftue tidab danat

dipidona, pernvataan tidak diterimanva  tuntutan




Jaksa untuk menverahkan perkara ke persidangan
pengadilan  atas penerapan Letentuan—tketentuan
pidana lain vang lebih rinoan.

Fetenluan  vang terdapat dalam Fasal 2686 FUHAF S avat
() FKUHAF  bahwa pidana vang dijatuhkan dalain  putusan
peninjauanr  kemhall  tidak  hbolebh melebihi pildana vang
dijatuhlan dalam putusan semula.

Fasus  vang paling hanvak dihebohkan dan akhirnva
dicelesaibkan malalul upava Erinjanan Fembalil adalah
perkara Karta dan Sennkon. Semala keduanva dipwidana oleh
Fooaadilan Megeri  Bebkaci masing-masing 12 tahun dan 7
taben barena  dabwaan pembuanuhan bemudian Fengadilan
Tinooi  Banduno memperitat putusan  pengadilan pertama.
Fertolalk dari bLosus ini Jakza Agung  menguenllban  agar
barta dan Senalon dibebastan melalui suratnya tandgal 22
Januari tatwin 1980 damn akhirnya usulan tersebut

dikabulkan oleh Mahbtamah &oung.

2.3 Proses Pemeriksaan Perkara Pidana

Dalam penvyelezaian perftara pidana ditempuh tahapan-
tahapan proses perkara yvakni tahap penyidikan, tahap

penuntutan dan pemeriksaan di persidangan pengadilan vang

herwenang. Oleh sebab 1tuw dalam pembahasan proses
pemEriksaan  perkarsa pidana penal s akan memul sl doril

pony el e,
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Seranar alan tindakan ponyidih dalam bhal Jdan
Cota  vanmg  dagtur  dalam  Undanoc-umcang  1nt
mercar | serta menquapulban huktl vang dengan
itu membuat  teramnag tentang  tindal pidana
terjardi dan auna menemuban tersanaokanva,

Bertol at tdari Fasal 1 batir 2 RLIHAF
disimpulkan bahwa proses penyidiban nerbara nidana

rancalalan tindalan vamg menyangbot hol-hal becupao:

1. V¥etennuan alat—-alal penyaotiis

t

. betentuan tentang diketahuinvya lterjadinva
se Femeriksaan o Lempat Feiadi -

q. Femanngilan lersanpt a

o, Fenahamnan cementara

S. 0 Rerageledahan

7. Frmerithasaan ataw rnteronas)

2. Foembuaban berzta ocara (=00
Y. Fenvitaan.
10, Fenyvampingan perbtara dan pelimpzaannyva,

Salah satu proses penyidilban adalah pemeribsaan pada
tempat tejadian peristiwa vang pada umumnya  dilakukan
Fararna nerlstiwa teraehnt a2 thatl an Lematian.

berjahatan kegsisulasn (sehbsual) pencuarian danm perampobk an.

artil an

dapat

adalah

)

menuret
untud
bulb b1
Yang

[P



atam  hal berjadinvya  bematian  dan kejahatan  =seksual
sering pula penyidik memanggil dokter untuk  mengadakan
pemerilsaan di tempat terladinva tindak pidana
herdasarktan Facal 7 FUMAF. Dalam Fasal 7 avat (1) butir b
LHAF ., drientukan bahwa penyidib sebagaimana tersebut
dalam Faeal 6 avat (L) P @, mempunyal wewenang
melalbuban tindalan nertams pacda saat di tempat kejadian.
Sehubungan dengan ketentuan  Faeal 226 FUHAR,  Abdul

Moen“im Tdris, (1783 @ 100 mengatakan:

Sebagati bhathan  bubkti. perlu keadaan di tempat
Lojadian diabadikan derngan ralan membuat gambar
alan fotom. Demikilan nentinanya betelitian dan

bwcermatan dalam  melakuban pemeriksaan du temnpat

P dberdian.

CSoptelah tahapan  penyellidikan mak a celaniulnya
penvidll memanool ! tersanglka atau =zabeil guna  didenoar
bebterangannya cehubungan dengan bindak pidana yvang telah
terijadi.

mrpahila proses pemgriksaan pada tingkat penvidikan
sudabh sele=ai, mava pihabt penyidil  segera melimpahkan
berita acara pemgribsaan pendahuluan it hepada penuntut

wnum.  Dalam  Faittannva doengan  penyverahan  berkas  dari

penyidik  bkepada penuntab wmun Lidab menutup kemunglhinan
ditembalil an cenertl  apa  vang dilemul alan Har jono

=

Tritrosubone {1982 ¢ 70 hahwacs
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saans Folisl sonverahkan bherkas vang mungbin tidak
lengkap atau khurang, jika tidalb lenatap diloembalikan
Fepada peolisi  denoan petunjuk-petunivk  apa vang
Furano dan polissi melenaokapil laoi, in kFetentuan-
betenbtuan  proeedur antara  wewenang policsi S AMmaA
Jakaa,

Sejalan dengan pendapab di atbtas, dalam Fasal 178
EUHAF, ditegaskan bahwa:

Fenuntut wvumum setelah menerima hasil penvidikan dari

penyidilk segera mempEslajari dJdan menelitinva dan

dalam waktu tuiubh hari waiib memberitahubkan kbepada

penyidik apakah hasil penyvidikan itw svdah  lencolap
akban helum,

Ferlu dipabami  hahwea vang dijelaskan dalam  Fasal
tercebut  di  atss hanya mengenal  arti mensliti, vailtu
sua by timdalk an peEnuntul wnmom dalam snpersiant an

penuntutan apakalt orang dan atau Lieenda vang tersebut

dalam hasil peny idikan telah sesual ataukah telah
memenuihi Lvarat pembuiitian vand diberilkan dalam

pemerib=aan di pengadilan. FPasal L3700 KUHAFR menentukan
bahwa penuntut umum bEErrwenang melakuban penuntutan
terhadap wilapcopun vang didabuwa melakuban suabtu delik
dalom caeral  hulbumnva  denogan melimpahlan nerbara ke
pengadilan vang bervenany moengadil:.

Sebelum tuntutan pernuntot umum diajivkan, yvang lebih
dahulu diperbhatikan adalab dabwaan, sebhabh =surat dakwaan
merupalkan  dasar  vang penting dalam proses  hulbum  acara

prdana. herdazartan tal vang dimoah dalam dal waan, Frak im
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tkzaan parkara pidana

adalah didasar-kan cada ada~+ra  surat dabwaan penuntot
LmLm . Sehubumnasn hal ini rasal 137 avat (25 FURSAF

mensntukan  svarab surat dalwzan vcamg berisi btancgal  dan

ditanda tangsnl serta berisit am &

s

. Mama langban,  hempaht hidur. uour oatau han

1¥]

gal

lahir. Jjeni

1]

kelamin, tsbarnozaan, tempat tirngaal.
celeriszan dan agana harzanghka terdakwa,

L. fralarn secars oermat. jelag dan lenglac menaenasl
Lindzk pidana vano didakweaban dengan menvehutkan
wal tu dan tempat tindgal pidama itu dilakutb an.

Cenman demikian terdakwia bhanvya dapat dipidarma jika

dalamn persidargan terbubtil telah melalkubkan tindabk  pidena
sehbagaimana didakwakan, dan sehaliknva iika terdabkwa

tercul ti melabubarn zuatu tindab pidana tetapi tidat

diz=but dalarm dalwaan, mak 3 tardakea tidak boleh

i

dipidana, &laln svarat—-svarat wang ditemukalan di  atas.

habt Fal-hal dan bteadaan-

b
i

mermara b behjasaan peelo ools dis
veagaan dalzm mana tindak ragdara it dilalkukan Fhususnvea
PO EM AL Pral-mal wamg sk an mae trgank an dar momparaty an
terdalwa. Hal inl dimakszsudban agar datwaan  bulan  suatu

cang nelibk wmslaint an s2devbana dan nodah dimengertt oleh

tmrdakbwa.




an  Sarues  didasarkan  pada hasil

>

Forumuzan dakwi
pemeriksaan  pendabhuluan ballr berupa beterangan  terdabkwa
maupun keterangan satsi dan »xlat bk ti1 ovarmg lailn termasal
taeterangan ahli migalnya visum ef wacarhom,

FEUHL dernaan Ral  a9i  atas., zeberarnya pada
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pazti manuiu kepads rcensbustar =urat  dalwaan. Dengan

tidak daocatr dipisahbh-
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Jamiv lan  oeneidiban Jdan gfEnun

dacat dipedakan
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rizaklan  dengan taisz~. Harms &
barwa hasil pemeribksaan pepgadilan dengan mencatumkan
pasal Undarng—-undanc cidans vana menjadl dasarnva, tidal
menailat penunbtnt umam,

Fenuntut wmum  dagat mengubah  pasal  Undang-undang

vang disebut oleh penvidité untud menvesuaiban dalwaan

derigan falbta-Ffabta . ans ada, Mizalir a =aja gcenvidik
renmcartunk an Fazal TEZ O FUNF dengan Tal ta Fasil
peEmer Ly s3an vang diboeakl gen pdik dan siziom 2 f repzrhbum,
CEnurtoet uwhhn dapst maEnguk ah »ana dicartunt an
Eme Ld ik Lt omenyadl Bzt TEL OWUHE das o mencvuzsan Jdakweaan
ZRFUEl UhSsdr—onsur Fazal T80 bUMF, HMal deniiian merupatb an

upavAa penyvaederbanaan zurat dakwaan,
Surat darwaan dapat caya diubak  atas  1nisvabtif

et bk wanam o maneeen b srena o monemas gl i hak L.
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Ferubahan  surat dabwaan banva darat dilabulan s« obelum
pemerileaan pendadilan dimulat.  Dalam  hal  ani EUHAF
meEngatur tentanag Femunol 1nan perubakan 1t SECara
zaderhana. Hal ini ditegaskan dalam Fasal 144 VUMHAF vakni
mengatur tentanag  janaglba  waktu  untul mengubah surat
dacwaan,

Hentub ~bentulk  suratbt  dabwaesn dapatbt  dizsusun csecara

tunoggal, kFumulatif, altermalif ataupun subsidair . Seorang

ateau lebhih  terdakwa mungkin melakuban cakbly magam
perbuatan gala, mabka  dakwaan dapat  disusan ceCara
tungoal . Sering pula ceoranag atauy lebih terdakwa

melatukan  lebih dari =atu perbuatan seperti melabkukan

pencurian dan memhawa ounla ceniata i tanpa itin, dengan
demibian dakwaan dapatbt dizuson 2ecqr o bumulaty f,

fapahila  =uaty dal wasn ecrcara Lumotatbtif,  maka  tlap
perbuatannya harus dabul taban cEnlirli-eandiriy walauwoun

pidananva dieezuaitan dengan peraturan tentang delihk

gabungan seperti vang dirumucstan dalam Faza' 67 sampai 71

RUHF,

Setelah dibemukaban ambaran singkat pProses
penviditan dan peruntintan re b A a Piludana. mal. a
gerlamiutbtnvy iy aban dibemubaban pola pemer LR Saan el am

gidang pentadilan erbagnl pros Felanfutan DMy EIESALAN




S, vwozhila tzopat tioczgal maupun hemeat badiaman
Eegrabbhix btidak dibermal, surat nangoilae dibamoat-—
Farm  pada tempat peraumuman di gedung cerngadilar

berwenang

DErbarany a,

Froses selamjutnya adslszh pemeriksaan perracra Slah
zepartl dibastabn akwea dalan el Deorzes DEebk aoa oidana
divenal adary & pemsriksasn  oErkara pidana biasa.
pemeribeaan perbara cegcat dan pemeribssian sscars singkath.,
Undanc-Linaang tidai am batazar Certang  osrlars
vang  manz  masuk pewerilbsain Diaga KUHAR hanya membeed
batasén tentang tentarg pemsribsasan =inokat vaitu suwatwe
ATArS pemaribsaan hterhadao cerkars Leiahaktan atac
pelangoaran vang tidak termszoir betentusn Fasal 205 HUHAF
dare vang menurat penuniut deon pembob blan ssrha penseapan
hubuamnyvya mudah dan sederhana.

Famarikzsaan TR Y ze=oat, dapab B LA disshut
pemerikzaan  tindalk RIgEns  Cladan. vaite pEmErlteaar
cerkara  oidana yang ancanan s oudaag koroeaan ocaling Lamna
tiga bulan, atauw dends =ebac se-banvyalne s tuleb cila Tims
rabtus ropiah dan oenhiooaan e iogan bmonrald VArt

ditenturean lazn da Jdalzm

Fazz
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perkara pirdana, tHal pertama vang dilakulkan dalam
persidangan adalah penentuan hari sidang oleh maje-lis
halk.im v ang dituniul oleh letua pengadalan vang
bersangbutan sebagaimana vang ditecaskan dalam Fasal 152
avat (1Y KUHAD . Dalam hal il halbam mae!is memerinlo' ban
bepada penuntul umun supava memancinil terdabwa dan sabksi-

sl sl un btk Jatamnag dalam hara pererdanaan VA telan

T

diltentuban, Dalam agal 145 EUMHGE ditetaphan zyvarat-
svarat Feabsahan cuatu  pemanagoilan Fepadas terdalwa
=ghanal bherikut;

L. Surat paraaoilan bepada terdalwa disampatiloeon di

temmat atonn alamat tempat tinnaal etau 31k a

Lemoat  dan atau alamab terdal wa tidaak ielas

r

disamaalblaen pada tempat Vedaram teralhRir.,

—

2. Apathila terdakwa tidal ada nada  beanat  taimconal
teral ilr, =surat panggslan disampajlban malalal
bemala uwsa vang daerab belumnva meliputy tempat

tingoal terdat wa atau tempat l ediaman

tieral hivrnva,

T, Dalam hal terdabiwa  ada  dalam  btakanan, surat
panaol o any i dicampail an Fenadany o meaalul

e tabiat runag bahandan negara.,
4. Fenerima eurat pangnilan terdal wa sendicri ataupun
oleh DF AT Lain et ook an deno, s Landa

ey 1MmAani .



Acara pemerikeaan biasa sebenarnva berlalu juga bagi
pemeribsaan =ingbkat dan ¢cepat  lecuall dalam  hal-hal
tertentu vang secara teqas dinvabtaban lain,

Dalam percidanoan vang pertama  Jdipanggl cleh
maielis adalah terdalws tetapl Falaw terdabwa tidal hadir
makta majelis  habim memerintahlan bepada penuntut umum
untulk menaghadirkan terdalwa pada sidanag berilutnvya,

Apabila terdalwa =udah diperikca oleh majelics hakim

dan dianiogap =udab  culup. oala ceslanjurnva majelis
memangQlil  cabel-eabal, Haell dar: Eeteranaan terdakwa

dazan bot srangan galcl eelaniutnya dibandingran  denaoan
hazil pemerilesaan pendabuluan guna  menemu..n Yehenaran
materi] teritanc  perbuatan terdabwa dan Tal ta yvang
terungt .p dalam persidangan.

Sebelum majelis halbim mengadalan pertimbangan  hukum
mala majelis memherilan }esempatan Lepada terdabwa untuk
membela diri apakah melalaul buasa hubkumnya atau pembelaan
diri =zendiri. Fembelaan ini cdapat dibacaran cecara
tertulils  poada pereidangan vang telah ditetapban maupun
divcanhkan sccara lisan oleh ltvrdabwa,

Fembelaarn dari terdabwa ini akan menjadl salah satu

bahan pertimbangan  hukum  oleh majelis  halim dalam
mEngambil Feputusarn., Dalam Fa=z:? 102 avat (o) MLIEAS
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ditegaszkan babhwa sedapat mongkin musvawarah majelis
merupaban permufasbatan bulatbt, becuall dika hal ituw telah
diusahaktan tetapi tidalk dicapal mabta ditempubh dua cara
vaitbtus:

a, Futusan diambil dengan =uara terbanval.

e Jabka vann tersebut pada a. tidak doapat diperolehn
maka vang dipakal ialatv pendapal hakim vang
paling menguntunakan terdakbwa.

Menurut hemat penulis. ketentuan dalam Fasal 182
avat i o) FUHAF adalah sangat menguntunaglan  terdabwa,
Larena Jjila secrang hakim memandang apa vang didalwakan
telab  terbubti dan oleh karena itu  terdakwa harus
dipidana. sedangkan seorang hakim lagi menvatakan  bahua
hal itu tidalk terbubti dan halkim vang '=tiga ahstailn maka
terjadilah penbebazan.,

Felakbsanaan pengamisrlan benubus-~ sehararmana vang
ditemubalkan di  atas, =zelanjutnva dicatat dalam  bubu
himpunan  putusan vang dicsediaban bhusus untulk  keperluan
tersebut  dan sifatnva rabavia seperti ditecgaskan datan
Facsal 182 (7Y KUHAR,

Tei beputugan majelis habim deoat terdiri atas  tiaa
Famunoak lnan vano amarnva =ehagar heriboat g

a. Pemidanaan atay peniabtuhan oidana.

v Futusan bebsc.

c. Futusan lgpa

it

dari segala tuntuban hubum,




Suatu  prosess peradiian pidana berabhir apabhila
terdakwa dan atau kuasanyva bidak mengounaban apava hukun,
demilian pula terbadap penuntut wnum,

Dalam putusan  akhir ini majielise hakim menvatakan
pendapatnya  tentann apa veng telah dipsrtimbangkan dan
diputuskan. Futusan majelis hakim dalam setiap perbara
merupakan pernvataan halim vang diucaplan dalam sidang
pengadilan wvang terboaka untbtuk amum, vanag  dapat herupa
pamindanaan, bhebas atau lepas dari sespala tuntutan hubkum

dalam hal certa merurut cara vang diatur dalam  Undang-

vndanr .

2.4 Tujuan Asas Peradilan Cepat, SCSederhana dan Diaya

Ringan

Fada pembahasan subh bab terdabulu telah dikemulb zvan
pendger Lian aszas peradilan cepat. sederhans dan bhiaya
CLNQan. Fettataan cepat dalom  oroses nerkara pidana
artinva diharapkan agar setiap tersanoka ataw  terdabwa
dalam perkara terzebub menboriban betarangan yang  tidah
Lerbelit-belit bebas don Juwiuwr sehlngoa proses penanganan
parkara pidana tersebut tidak memerlukan waktu yvang cubup

lTama.
Apabila hal Lercebuyl gy artas sodabh dapat teroenuhi

dalam eotiap pertara pidana maka Yuiuan  asas neradilan




cepat, sederhana dan biava ringan sudah tercapati.  Tujuan
lain asas nperadilan cepabt dan sedsrhana supava Dara
nenCarl Feadilon menosrtl dan memah sl tentang  proses
beracara di depan pengadilan.

Acas peradilan cepat dan cederhana ind hulanlah Ral

Baru dalam roses perkara pidana stan setelah tahirnya

FANASF tetapl telah dikenal sejak adanva  HIR, Azas
peradilan cepat dan esdoerhana vang ditenal dalam  KUHAF

menaandung penaertlian vann Sama denaan apa vana tersirat

dalam HIF vang Jilenal dengan asas  lebih  bkonbkret  dan

|6

elEra.

Fencantiuman agas peractilan cepat (combanbhs instityg?

di dalam FUHAF dapat diliha cderngan adanva ieiilah
segera. Ihulah ssbhabhnyva sehingoa o1 dalam EUHAST sengain

dicantumban  bebherapa pasal vang di1 dalamnva Jdituanakan
acsas peradilan cepat., sepertl dalam Fasal 24, Fasal 206
sampai Fasal 28 FUMHAF dimuat betentuwan bahwa jika telab
lewat waktu penahanan  ssperti tercamntum  dalam aveat
sebeliyonva mala penc1di! , oenuntuet umom dzn hakim harus
sudah menpeloark o Lersangbka/terdabua dardl tabanan demd
Fikum.  Hal ini pula sebagad salabh =zatu motivasi vang

merndorong rooyidib. penuntot bakam dan Rakoam antub

mempercepaxl proses penvelesaian perbara torsebot.,
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Uraian-wuraian di atacs, jelas terlihat  habtitat dan

tujuan asas peradilan  cepat dan cederhana. Yakni

diharapkan agar juiur dalam memberikan keterangan disatu

pihak dan menghindari lewat waktu vanag ditetapkan oleh

undang-undanag untuk proses pemerilksaan  perkara  pidana

sehingga penyidib penuntul umum dan hakim harus  berupava

untul menvelesailan perkara pidana.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

3.1 Data Perkara Fidana di Pengadilan Negeri Makale

Tahun 1991 Sampai 1995

Bertolalk dari Surat Edaran Mahkamah  A&gung Ne. 6
tabhun  19%Z  tentarno Fenveleszalisn Ferklara di Fengadilan
Tingai dan Fengadilan Megeri di szluruah Indonessia vang
menohendakil adanva pelabsamaan asas peradilan cepat,
sederhana dan hRiava ringan, hallk sifzxtmva perbara pldana
Tmavpun oerkara perdata. malas ketua Fenaadilan Tingai dan
Aefoa Ferngadilan HMNegeei hkorbzsajiban menyalesaiban
perkara  pildana maupun perdata palina lambat enam  bulan.
Apabila bepanan waktu tseszehab Ridak btercapai. maka Ketpa
Fenoadilan Tingai dan bhetua Fengadilan Neaeri  harus
memberat tapoeran bs=nbang hal-tal cang meniadl  hambatan
dalam proses penvelesalan pertara vang ditampani sehingoa
tidar dapat disslesaiban datam kengoan waktue snam bolan,

Untuk  mengetabul pelaksanaan azas peradilan  cepat.,
sederhana dan hiava ripgam pada ssebtiap pergadilan negeri
tentu vang paling mendacsar harus diketahul adalah tangogal

peEnge imaan harbkas dari kejakszan neager i sekempat,

sehubunaan denogan hal 1ny sala penulis akan mengemukakan

tatistibk perkara pidana di Ferpagadilan NMegeri Makale yvang

Lt

diterima dari tahun 13%1 zampal tahun 1995. Seperti vang

terlihat pada takal herilob o




Jumlah

Feraksaan

perkara

Talbel 21

Neaer .

plolana yvann diter bpa Jdars

Malale tahun 1993

w1 an Diterima Diputus Tunggatkan
Januar i 10 L -
P FPoehreoari ! T | Lo¥ { =
1 . ]
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RTINS BT 5 3 \ =
Agustus 4 4 [ -~
September S 5 i =
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Ok taher [ 4 4 E =
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Urezsrnbresy e } = Y "
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- | 2 | !
IoJumlah i 7 i B ! z i
H U " | ‘l
Tumber t Fenpadilan Meaeril Malale, 15794
Tahel I meaberiban onharan yang  Jjelas fentang
keadaan perkara pidana vang diterima  Fengadilan NMNMegeri
Makale darl keijalsaan sejal hulan Joanuari  campal bBulan
Devomber 1991, HRHerdacarban dals varta Tobe! ferlihat
hahwa <elama burun wak bu sata babon o Treoasdi g Maeoars



ko

o

Makale telah menerinas 72 bherbas perbara dari kejaksaan
dan diputus sebanval 71 perltara sehingga tunogakan untulk
tahun herihub adalah 2 bkasus.

Selanjutnva keadaan perbara vang dilberima Fengadilan
Megeri Mabale dari Fejsbaeaan Tabun 1?97 =eperti  pada
Tahel .

Tahel 2
Jumlah perbera pidana vann diterima-dari

e jakaaan Megeri Malle btabun 1992

BEul an Diterima Diputus Tunggakan
Januari 15 | 1% ! =
L Februari = E = | -
E Maret 4 0 Fil —
Fipeeil ) = : -
e »} o .
Jouon i i ] H ; -
[
Jow 1 i 2 a -
figustus 7 7
September H B8 { -
OF toaher . d | a | -
Hlovembher | ) & E -
Desembear 7 E - | 7
N L I
Jumlah | 587 I Il 7 :|

| I

!
Sumber @ Fennadilan Megori Malale, 1995
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Tabel  tersebut  di atas memberibkan  gambaran  yang
jelas terntang keadaan perkara pidana vang diterima
Fengadilan Megeri Makale darli Kejaksaan tabun 1992,
Eerdasarkan data di atase terlihat bahwa perbara  vang
diterima dan diputuskan penoadilan paling banyak pada
bulan Januari. Mal ini disebabkan adanva bunggalan setiap
bulan Decsember 1591, Selanjubtnya beadaan perkara  vang
diterima Fenqadilan Negeri Makale tabun 19973 dapat
dilihat pacda Tabel 2.

Tabel 5
Jumlah perkara pidana vang diterima dari

Fejakeaan Megeri Makale tahun 1997

BEulan Diterima Piputues ! Tunqgakaﬁ_J
Jamuari 10 1 i . !
Fehruari B ! 5 E . E
Maret ! 5 o i A E
fBipril ? 12 e | - ‘
Moe i 7 7 - |
Jouwon o1 ‘ q 4 r
Jdouoobod = Q -

t rgustus 7 v | -

E Saptember : = E o ! -

i OF toher i g i el - :
i Flavember I - } T ! - ‘i
I Desenber [ 3 i 1 ‘ ~ ;
% | i : !
] Juon Lah I £ ’ 8B : - '
oLnhery FLnﬂadLlaﬁ Meawr i Plalale, jcqém' h




Tabel 7 memberiban oamharan tentanng Veadaan perkara
pidana vang dilerima dari Fejabesaan tahen 19975, SBerdasar-—
ban  data Tabel 7 terlihat heahwa dari 82 herbas  perbara
v A diterima Fencadilan Megeri Marale  tabun 1997
seluruhnya  =udah  diputus dan tidal ada vang menunggek
untulk tahun berikoabtnya,

beadaan perkara vang diterima Fengadilan Meqeri dari
Fetakeaan negerl Malale Labuan 1994 dapat dilibobt pada
Takbwel 4.

Tahel 4
Jumlah nerbara pidoana vang diterima dari

Ve dal saan MNegert Malale tabon 1994

’ Bul an Diterima Diputus Tunggak an
E | !
U odanuart ! 5 T | -
' ! i
‘ Fehruart | 7 : 7 1 ~
Flaret t q a | -
April - 2 : - é
t
Moe i Y : « = |
Jouon i ' 1~ | @ -
| [
Jouw 1 ES ! 0 -
Houstus & & -
September 9 9 -
Ot tober 7 7 -
tHhovemher | T T -
Ihazamber £y | i ! -
*; |
Jumlah &y ! &7 ; -

Sumber @ Fengadilan Meqgeri Makale, 1996
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Tabhel 4 memberikan gambaran yvang Jjelas  tentang
yumlab perkara  vang diterima Fengadilan  MNMegeri Makale
dari Kejaksaan tahun 1994 diperinaci tiap bulanm.
Berdasartan Tabel 4 te 1T:rhat hatiwa  celama satua tahan
vatni  tahun 1994 dumlah perbara vang diterima adalanh 67
basus dan kasue Loresehut solurctines celoacay dipatus,

Un b mengelahul pes b embancan penanganan perlbarva
vang diterima  Fengadilan Megeri Makale dary Kejalsaan
untul tahbun 1995 dapat dilihat pada Tabel 5.

Tahel 5

Jumlah pertara pidana vang diterima dari

Pejarsaan MNegeri Makale tabun 1990

l Hul an i Diterima Dipubus ; Tunggakan 1
! \] AN AT 1 I ‘1 :' a | = E
! i i | 5
" Fehbruara & ; é : - :
: ! | |
| Maret 4 ! f ! ~
‘ . : I 1
j fapri 7 i 7 I = i
' |
oM e o 1 é ! - ‘
1

! |
} Jouwon o1 r ta ! L4 ! - }

j i
! Jouw i ' 7 ! 3 : - ;
! ¢ ! | i
IoAnoue bues j il i b i - ]
P & |
] - i '
i Beplember 1 =] ‘ ] i - .

: . i
| ' . 1 .

H H |
ok toher | - | ™ 1 - i
[ .
1 H i !
! Movemher | = } B | -
f [ |

l Decomber [ 7 | - f 7 E
| 5 | |
f H - - 1
Do Jumlah ; Ta : T i 7 ]
1 1
Sunber ot Tengadilan Negeri Makalo, 994
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Tabal © tzrcsebgt maaberil an Zambaran tenbtang baadzaan
pe~kara pidana vang ditsrima Fengadilan Mege-: Mabkals
dari teralk sasan takun 17%5. cerdasart an data terzebut
terlihat dari kPalan Jan_cari zamecail balan Tesambar tabunr
1927 diterima Tz basauz 2an dicvhes 71 oszeningoa turgazban
unkiy takoen bheseoibogbee s 2datab TV azos

Setelah Jitetahul  dumlar csrbara > ang diterims
Fermadilar dar. “erapzaa~ zxlaca una hahue hzeabblie iag,
mal a drienut 2t an puia 1TEM1E =& 32 C®ek ars terr=ebut
EL=alc LB adnll <= o0 kr <Y ol Tl S Es ol Rl o iego i (T, Ty o

Takzl =
nlabh pe-bara pidana vann Jdoiterica Fepmadilan
Menger: Mabale dari baialzsaan 19291 - 133S
! ! Fagifiltazi Forbars I
' T = R an | Tmiak
1] . -
i =, Ziaza ¢ FL ZTiaabtan bE 0 Fipogand :
; i Eintile, | T o oS :
- 1 ;i |
| 177 | R 1o f 8T Rl
f t=ln | = ' -~ : == == '
. ) . = - . 5 !
| 1357 i i Sl ! e, ar ;
H L h = o p - |
| 1oo g | - | “ : -k s
l tIse g = i S =R
i I ] ! I
. ] ]
! Jumlak L7 ; o O : -7 !
1 | ! | |‘
Zuwembier o+ Fangadilan Plega- o Mol ol o) kabon 1354

Tahal o mambar Lo Asmbar o 4mn 1erly toamkan,
blazifilas: perbara ordana cam;m bze vl 31 wila an Tl RS
Farmad il arn Plages s Mab ol solara biea Fahearm b oLenlb e
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Memoe~hat it an  dala pada Tabel & lerlihal  cecara
jelas  jenic  nerbara vang naling hanvak tergadi selama
1ima Labhun Lteralhir 1ni adalah  perbara tindak prdana
rinnan. Scehubungan kal inn. Semuel Rare, Ptaurbin Ong
Serep Folree Tanma Toraja dal.m wawancara penulis 12
01 tober L1994 menvabtaban bhahwas

Akhir—abhir 1INy kasus—tbasus  yang palino banvyal
Loriarcll dalam wilavah hubon Folres Tana LOra]a adalah
Lindal prdana vrinagarn dan perbara einagb bt Ferl ara cinghbat
it ovana paling bhanval adalah penverchotan tanah, sedang
Eirdalk pidamna vingan adelah pelandgoaran lalu lintas.,

Bertaitan dengan pendapat di atas M.S. Fasanda., Vasi
Fidun VKejalsaan NMegeri Makrale dalam wawancara penulis
tangaoal 14 0O tobher 19946 menvabalan hahwa:

Faerbtara vang paling banvak diterima dari penvidik
adalah timdak pidana ringan dan pertara singrat.  Dalam
tiap bhulan palinn nononjo! adalah tindal, pildaca  ringan
tenudian pariara pidama sinakat. Sedann nidana  bilasa
relatif Laectl Jumlabnva.

Jilta diperhatikban pernvataan tersebut  di atas,
penuli=s menaribk kecimpulan bahea data vang dibkemubaban
Pl DL ttu adal=h samy atan geralan Jengan beterangan

permsctut timoum,
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3.2 Hambatan—-hambatan vang Dihadapi dalam Tenvyelesaian

Perkara Pidana

Sebagaimana ditetabui babwa Daerah Tingkat 11
Fahbupaten Tana Toraja vano terdiri atas cembilan  wilavah
becamatan, DI antaranvae berdapat wileveh vang belum dapat
di  Janghkau  Fendaraan bhaermpobor, cehinnaa 1vra  teriadi
tindal pidana maba hal ini meniadl bendala aparat nenegak
Pk win, Sehubunoan hal it madl a perlo divaemul al an pendapat
responden tentang hal-hal vang merupakan  kendala bagil
aparat penegak bukum terutama pihalb berprolisian seperti
vang tercantum pada tahel 7.

Tahel 7
Fendapat responden tentang hambatlan untul
menvelegsailvan perl ara pidana vang

tertadi di Tana Toraian

Jawaban Fesponden Freluenel { Frosentacse
1. Kurangnva carana dibanding =4 @5 %
luasnys wilayvah operasional
2. Fara pelabu sering memper- ‘ 1 4 %

sl it pomorilksaan

Jumlah 25 100 %4

Sumber : Hacsail Fengeolahan buisioner, 1996
Tabel 7 memberikan gambaran tertang hal vang merupa-
boaar bioanbatan apar . L pencoak Prear oo, anhud molabsanal an

Lugasnya dengan cenat. derdasarkban daota bForsebort, odarn 05
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orang responden,  E4 ataw 946 X di antaranva menvatakan
bahwa kurangnya sarana aban menohambat  aparat  penegak
hukum vuntuk melabukan tugasnva,

Sejalan dengan ity J.S5. Mangavun. Hakim Fengadilan
Neagri Makale dalam wawancara penulis tanggal 18 0Oktober
19946 menvatakan:

Yang men jaci masalah untuk memperlancar
pelaksanaan asas peradilan cepat. sederbana danm  biava
ringan Jdi daerah hukum Tana Toraja adalah tindak pidana
vang terjadi di daerah perhbatasan seperti di Deca Mappak,
Deza DBua  Fayw dan sebagainya  frarena perijialanan hanva
dapat ditempu dengan jalan kabkl cekitar 2 sampali 2 hari
baru sampai oi Makale.

Fernvataan J.5. Mangayun, menurubt hemat pernolis
memang benar, umpamanya tindak pidana terjadi di  desa
Mappak vang herbatasan dengan  kabupaten  Folmas  tentu
penyidikbanny. agak lana sebab tempatbt Linggal atauw  Kantor
Folesekta di Fecamatan Bua kayvu vang hanva mamou dijanghkau
dengan herjalan  kakl saonpal empabt  bhari  pulang  percoi.
Feadaan ini  akan lebih sulit lagl jika pelakbu =engaja
menyembunyikan diri ke daerah Folewali Mamasa.

Mamperhatikan data pada Tabel 7 ternyvata ¥y ang
menjadi kendala vtama bhagl aparat penegak bukum bhusuenya
penyvidikan adalah  terbatasnya  sarana  yang mendukang

pelaksanaan  tugas vang cepat, Oleh sebab ituw centu  akan




men jadi corotan dan perhatian baai penyidik akan
upava-upava tersetbut eehinnga apa vang dikeheandabki oleh
asas peradilan cenab dapat terlalsana  sebagaimana vang
diharapkan. Hambatan—hanbatan lain cdalamn pelalsanaan asas
peradilan cepat, cederhana dan hlava ringan dalam perkara
Pidana  di  daerab binaglab LD Tana Toraja selain carana
dapat dilihat mendapat responden pada tabel 8.
Tahel 8
Fendapat responden tentang selain sarana juga
vang merupakan hambatan pelalcanaan asas
peradilan cepat, sederhana dan

brava ringan bemampuan

]
Javahar Rezcponden Freluenci | Frosentace
i
i
L. vemampuan penyidil dalam - ! 8 %
b melal sanaban penvidil an !
| vanag cepakt. . l.
i 1
2. Furananva pemahaman makna E 23 92 %
vang terkandung dalam KUHAF)
| oleh penvidik. | |
1 1 '; ,
# | %
dumlah 1’ i LoD % ':

_ |
Sumber : Hasil Fengolahan kursiconer, 19946

Tabel 8 mewberiban gambaran tentang  hambatan  vang
dihadapi oleh penyidiy schingga proses pelaksanaan  asas
peradilan cepat. sederhanas dan biava ringan dalam pertara

prdand.
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Mamperhabiban data pada Tabel 6 bahwa dari 9% orang
responden bernvata PN odi oantaranya vang menvatakan bahia
selain  sarana Febactal hambatan, Juga  barena  burannanya
penguasaan KLHRF  bhagl aparat oenyidib  sghingga  proses
pernyidikan <ering terlambat,

Mernurut  Hartma, Jaksa pada fejal caan Megerl Halale
dalam wawancara pernulis tanngal 28 O tober 19%& bhahwa:

Tentunva dimasklumi apabila ada perkara pidana  vang

dalam praktael teriambak dilimpahhan olebh penvidik

dan celama gava =ehagal penunbut umam hal inl jarang

teraadil tecuall perkara penyerobolan tanah wang

teryadi dipelosol dezea vAann Jauh dari
Fejartsaan  dan peracilan Larena ocering diadalan

peniniattan lobasi.

Fenjelasan penuntut  umum tersebut o1 atas  memang
bernar Larena didasrabh Tana Toraija, bindak mligdana vang
paling banyak tarjadi adalab penverphotan tanah dan
pelanggaran lalu linktas. Oleh sebab itu tidad heran alaa

adas  tindak pidana vang procseenva terlambabt  d:r &

)

nding

dengan apa yvanqg ditegaskan dalam Surat  Edaran Mahlamah

Agung  Republik Indonecstia Mo, & tabuen 1992 tentann
nenvelesalan periara nerdata  maupun pidana, Denoan

demik lan siudah terlibhat hahwa vanng martopabkan bendala bhani

aparat’ pencaab buabom unbtubl pelad saonaan aeas peradilan



—epat didn  sesderhanz: di das-ah Tingkat 11 Tarz Torsiz
zdalah disehabkan cleb burangnva sarana  dan cemabaman
terhadap FHHAFR,

Setzlah penuliz menslabh data =tatistik di cembahasan

terdabule  mavpun  hal~hal vang menjadi Rambatan dalam

pelaksansan  Drozes 2332 go-adilam cepat, mak s peaalis
aban  moembasriban bomeant e Laerkadan data statistit matipren
hal~hal - ang meropakas haoehabao,

Fadz dats sbtabizhih vamg digerglsh dari  Fengsdilan
Mageri Mabale mengenzi keadaan perkara pidana vang

giterima pengadilan dari keiaksaan ternyata memperlihakb-
kam bkecsndsrungan  bkahwa bailk pada  tingkat penvidikan.
penuntutan s2rta pameribksaan zampal pubusan di pengadilan
semtanya tepat pada waktunva., Hal ini dapat dibubbikan

danan zajumtah (=Nl W w AT diterima nampadilan

Lidak  ada  vamg hertarebab diouvtus kecuall Jjika  perkara
cidana vang diterims dalam Bglan Desember saring meniadl
Eeoagak gn ooyl Babegs Pagefhoban . Ral el memang wajiaw
z2nabh  zeoaerbl vang bamoabk pada Tabel L o dl atas  taelihat

o Praleea paregaedilen maperima busuh beekas

dari Feilaksaar dan ravanya bodak ada vang patuz bhal mana

dizaehahl an bararna ramiE peerkara terzehot munghk in
teroalona perkara bilasa  s=ow-btL pembunubhan, pencurian,




pertosaan vang memerluban waktu al hirpva perbtara tersebut
menijadi tungoakan untuk tabun berikutnva. Hal vang =ama
terlihat pula dalam Tahel 9 vakni pada bulan Desember.,
Fengadilan menerima =sembilan basue dari Fejaksaan dan
vang diputuz  hanva dus kasus sehingoa tuncogakam untul
Labwn 1994 adalah Lojuh basus,

Sejalan dengan  uraian tercebub  di atas. penulis
MEHALAVIAN T AF AL L Cemart Farinding, pengacara  pada wilavah
hubum Fengadilan Megeri Makale btamggal 19 Oktoher 19946 ¢

Tindal pidana keiabatan di daerah Tana Toraia jarang
terjadi hecuall tinda! pidana ringan dan melangnaran laluy
lintas. Itulah zsehabnva sehingga jarang perkara  pidana
vang lama proses penvelesalanfiya,

Apahila diperhatibtan uraian tercebut di atas, dapat
disimpulkan bhahwa habwa prosgs pelaksanaan asas peradilan
cepat, sederhana dalam perbara picdan di dasrah tingkat 11
Tana Toraia =udah dilaksanakna, namun hal-hal v ang

menjadi penghanbat carana vang burang mendobung.
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4.2 Saran

1.

MIERSNY Leshai by i Lok o kboar el al sanmacn acay

1h

peradi fan cepat. sederhana dan birava ringan dalam
wilavah  hobuam Fenoadilan Henerd Makalo, mak a
dicgaranlan auar pemerintab deegrah dapat memberikan
perhatian bhueansnya membanta pihall penyod ikl untuk
memil artan  penoadaan carana vanog daoapat mendalbuang
dalam wpaya mengantisipasit bendala abtan hambatan-
Fambet an tersebutl . Lintul,  moengetel tyrkan Hud um

dalam pro

Femobianmuran Mas ional mambobohbkan para
ahli nhudam vanog memnilil il {eteranprlan gan  wawasan
YA Titas  pada disiplim el om st sendieri dan
pernastatiuan laln sebhag®al  penund ani.

Feherhiasilan vang swudah bercapal €elama ini dalam
pelabtsanaan asae peradilen cepoat, sederhana  dan
biava ringar aoar @emakin ditinokathan,

F ik pery ddi b R RTHEAN = p R FESErsE, hendalknya
cenantlasa Derupaya uotuk menguasal mate i v ang
ditegas! an dadam  RUHAF guna  mempsr lancar tunas

vary Jdiemban sahari-harinya.
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geri Makale mulai tanggal 11 Oktober s/d 17 Oktober 1996

'\Da:lldm surat ketersngan ini diberikan kepada yang bersangkutan wtuk
dipergmaksn dimagna perlue=

Makale, 17 Oktober 199,

~——JAKSA MUDA NIPe23000281Le
pEMBUSAN

o YTH, DEKAN FAKULTAS HUKUM UNIVERSITAS 45.

Po KEPALA KANTOR SOSIAL POLITIK TANA TORAJA.

'.ARSIP-—-




